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* Alumni Jurusan Matematika FMIPA -Universitas Bengkulu
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ABSTRAK
Penelitian ini beryjuan untuk mengetahur  faktor-faktor yang mempengaruhi  kemiskinan
deswkelurahan serta pengelompokannys berdasarkan karakteristik yang terhentuk dari faktor
penyebab kemiskinan desa/kelurzhan di Kota Bengkulu. Penelitian int diharapkan mejadi masukan
bagi Pemerintzh Kota Bengkulu dalam menerapkan kebijakan penanganan kemiskinan, Hasil
gnalisis dan pembahasan menunjukan bahwa faktor yang mempengarchi  kermskinan
deswkelurahan di Kota Bengkulu dapat dibedakan menjadi dua karakteristik penduduk dan
Leluargs; dan yang kedua adalah karakteristik akses fasilitas di desa’kelurahan. Diperoleh empat
kelompok desakelurahan yang memiliki kesamaan karakteristik dalam setiap kelompoknya,
Kelompok | terdin dan 2| desakelurahan, memiliki ciri yang batk pada karaktenstik akses

fasilitas dan karakteristik panduduk dan keluarga

Desakelurahan kelompok 2 terdin dan 10

desakelurahan, memiliki cin yang baik pada faktor karakteristik akses fasilitas tetapi kurang pada
faktor peaduduk dan keluarga. Desakelurahan kelompok 3 yang baik pada faktor penduduk dan
keluarga dan kurang pada faktor akses fasilitas, kelompok ini terdiri dari 14 desa/kelurahan.
Deswkelurahan kelompok 4 terdiri dari 12 desa/kelurahan, memiliki ciri yang kurang pada kedua
faktor yaitu faktor akses fasilitas dan faktor penduduk dan keluarga. Ketepatan pengelompokan
denga pandekatan analisis kuadran i mencapas 93,0 persen.

Kata kunci : anatisis fakior, skor fakior, kuadran, diskrintinan

1. PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan disadari me-
rupakan masalah yang mendesak untuk
ditangani pemerintah dacrah Khususnya
dalam prospektil otonomi dacrah saat ini.
Berbagai masalah  kemiskinan  yang
terjadi pada dasarmya memiliki akar yang
berbeda antara satu dacrah dengan dacrah
yang lain. Hal ini disebabkan perbedaan
potensi wilayahnya serta Karakteristik
dari masyarakat di daerah setempat.

Variabel akses terhadap berbagai
sarana dan prasarana desa merupakan va-
riabel yang terkait erat dengan Karak-
teristik kemiskinan desa. Hal ini dapat
dipahami bahwa kemudahan berbagai
fasilitas yang ada di desa akan membantu
penduduk desa untuk meningkatkan taraf
hidup atau memperbaiki kualitas hidup
masyarakat desa. Gambaran tersebut
digambarkan oleh Chambers dalam yang
menjabarkan ciri-ciri kemiskinan masya-
rakat di negara sedang berkembang, Cin
khas tersebur antara lain Kketerisolasian
(Isolation) masyarakat terhadap sumber-
sumber informasi. Sarana dan prasarana
akan sangat mempengaruhi hajat hidup
banyvak masyarakat disekitarya dan turut
mempengaruht peluang terciptanya masy-
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arakat yang lebih scjahlera. Pertanyaan
vang timbul adalah sarana dan prasarana
apa saja yang dibutuhkan masyarakat.
Untuk menjawab hal tersebut, kita dapat
mengacu pada IKM (Indikator Kemis-
kinan Manusia) yang dibuat untuk
mengukur kemiskinan suatu wilayah [1]
Dimensi vang dijelaskan oleh IKM ada-
lah kesehatan, pendidikan dan standar
hidup vang layak. Dapat disimpulkan
bahwa variabel sarana dan prasarana
dapat diderivatif pada akses terhadap
pendidikan (sekolah), ekonomi (seperti
adanya pasar, pertokoan), keschatan {pus-
kesmas, tenaga keschatan) dan komuni-
kasi (kantor pos dan telepon).
Karakteristik desa lain yang dapat
mempengaruhi kemiskinan desa adalah
jumlah anggota rumah tangga. Informasi
ini memberikan gambaran  estimasi
jumlah tanggungan setiap kepala rumah
tangga. Jika anggota rumah tangga sedikil
berarti beban tanggungan akan sedikit [5]
Kepadatan penduduk merupakan variabel
desa yang berkaitan dengan kemiskinan
desa. Azhari dalam Ismail mengungkap-
kan adanya kemiskinan akibat jumlah
penduduk yang melaju dengan pesat di
tengah sumber daya alam yang tetap.
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Sarana penunjang di desa vang
akan bermanfaat bagi kchidupan sehari-
hari dan Kescjahteraan mereka adalah
sumber penerangan di desa. Variabel ini
mengindikasikan apakah suatu desa telah
tersentuh atau belum oleh fasilitas mo-
dern yaitu listrik. Listrik tidak saja
schagai fasilitas pencrangan bagi masya-
rakat desa, namun lebih dari itu juga
sarana untuk masyarakatnva lebih kreatif
seiingga menghasilkan suatu  produk
yang dapat dijual [5] . Sedangkan akses
masyarakat terhadap informasi dapat
berupa akses pada TV, kantor pos atau
telepon. TV selain sebagai informasi
dapat juga sebagai starus sosial yang
dapat mengindikasikan tingkat kesejah-
teraan masyarakat.

Adapun tujuan dari penclitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor
vang mempengaruhi karakteristik kemis-
kinan desa/kelurahan di Kota Bengkulu.
Kemudian menentukan kelompok desa/
kelurahan berdasarkan karakteristik wi-
layah dan karakeeristik rumah tangga,
Lalu menjelaskan karakteristik masing-
masing kelompok dan membandingkan
antar kelompok scbagai masukan bagi
penentuan kebijakan pembangunan yang
diperiukan bagi penanganan kemiskinan
di Kota Bengkulu. Dan untuk mengeta-
hui ketepatan pengelompokkan desa/kel-
ucahan,

1.1 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu
analisis yang bertujuan untuk mendapat-
kan sejumlah kecil faktor yang dapat
menjelaskan keterkaitan peubah ashi dan
mampu  menerangkan  Kemagaman data
secara maksimum, dimana antar faktor
saling bebas dan setiap faktor dapat
diartikan secara jelas [6). Dengan kata
lain, analisis faktor bertujuan untuk men-
Jelaskan arti peubah-peubah dalam him-
punan data.
Sccara umum,model
adalah sebagai berikut

analisis  faktor
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1.2 Analisis Kuadran

Analisis kuadran merupakan kelan-
Jjutan dari analisis faktor, Dalam analisis
ini akan dilihat sebaran dala melalui gra-
fik kuadran, sehingga akan diperoleh sua-
tu gambaran kelompok tipologi dan seti-
ap objek pengamatan. Analisis ini meng-
gunakan skor faktor vang dihasilkan dari
analisis faktor,

Dengan melihat sebaran data, kira
dapat menentukan suatu desakelurahan
akan terkelompok menurut karakeeristik
yang seragam. Teknik ini lebil dimung-
kinkan untuk digunakan jika faktor yang
terbentuk hanya dua yaitu ;

1. Faktor satu (berada pada sumbu x dan
merupakan representasi dari  peubah-
peubah yang dominan pada faktor
tersebut)

Faktor dua (berada pada sumbu y dan
merupakan representasi dari peubah-
peubah yang dominan pada faktor
tersebut)

1.3 Analisis Diskriminan

Analisis diskriminan adalah salah
satu multivariate statistical analysis un-
tuk  memisahkan  beberapa  kelompok
obyek yang sudah terkelompokkan sebe-
lumnya dengan cara membentuk fungsi

)
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diskriminan. Analisis ini digunakan untuk
memeriksa ketepatan suatu pengelom-
pokkan [7]. Dengan analisis ini dapat
diketahui besarnya kesalahan klasifikasi
vang mengindikasikan ketepatan penge-
lompokkan yang dilakukan,

Persentasc  ketepatan  pengelom-
pokkan dapat dihitung dari matrik kla-
sifikasi yang menunjukkan nilai sebe-
namya (actual member) dan nilai prediksi
(prediction member) dan setiap kelom-
pok. Untuk ny jumiah observasi dari ke-
jompok satu (1) dan ny jumlah observasi
dari kelompok dua(y;) akan diperoleh
matriks scbagai berikut :

NILAI PREDIKSI
4y

#
nilai sebenarmya

4 n. B, =h—N" |1

o\, =n-n,  m
keterangan .
e = jumlah observasi dan j yang tepat
di kelompokkan pada py
i = jumlah observasi dari j yang tidak
tepat di kelompokkan pada j
nze = jumlah observasi dari j; yang tepat
di kelompokkan pada p
f2m = jumlah observasi dari y; yang tidak
tepat di kelompokkan pada p.

Rumus penghitungan Ketepatan
pengelompokkan menggunakan  fungsi
disknminan (hir ratio} adalah:

(his ratin) = 1- APER

APER =TT 100,
"+ 0y

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
terapan (applied research) yailu suatu
penelitian yang diarahkan untuk mene-
rapkan metode analisis yang sesuai de-
ngan tujuannya dalam suatu studi kasus
yang dipilih. Sampel yang digunakan
adalah populasi vaitn  desa-desalkelu-
rahan-kelurahan di Kota Bengkulu pada
hun 2003, sebanyak 57 desuke-
lurghan.
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Variabel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini meliputi peubah yang dipakai
untuk  menentukan  kemiskinan  sualu
desa’kelurahan yang pernah dipublikasi-
kan oleh BPS. Adapun variabelnya ada

17 yaitu:

| Kepadatan penduduk

2 Persentase keluarga petani

3. Banyaknya warung/kios

4. Persentase rumnah tangga memiliki TV

5. Persentase rumal tangea menggunakan listrk

(Vs)
6, Persentase rumah tanggs memiliki telepon
7. Akses ke kantor camat
8§ Akses ke kantor pemerintahan kalvkota
9. Akses ke SMU
10, Akses ke rumah sakil
11, Akses ke pasar
12. Akses he dokter praktk
13 Akses ke hantos pos
14. Akses ke fusilias pertokoan
15. Akses ke puskesmas
16. Akses ke bhidan prakuk
17 Akses ke apotek
Data yang digunakan adalah data
sekunder  yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) tzhun 2003 yaitu
berupa raw data (data mentah) Potensi
Desa (Podes) ST (Sensus Pertanian)
tahun 2003.Data dianalisis melalui tahap
sebagai berikut:
1. Menilai perfunya
transformasi data
2. Analisis Faktor
a. Uji faktor yang layak berdasarkan
Bartlent test  of sphericity dan
Measure of Sampling  Adequacy
(MSA)
b. Pengelompokkan faktor
¢, Merotasi faktor (factor ratation)
d. Interpretasi faktor
¢. Membuat skor faktor
3. Analisis kuadran, desa’kelurahan akan
dikelompokkan berdasarkan
kesamaan karaktenstuk ke dalam 4
kuadran vaitu:

melakukan

« Kuadran 1
(Desa/Kelurahan kelompok 1)

» Kuadran If
(Desa/Kelurahan kelompok 2)

o Kuadran [l

{Desa/Kelurahan kelompok 4)
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» Kuadran v
(Desa/Kelurahan kelompok 3)
4. Interprestasi profil kuadran
5. Analisis Diskriminan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Faktor dan Interpretasi
Faktor

Variabel yang layak untuk dia-
nalisis ada sembilan variabel yaitu V,
(Kepadatan Penduduk), V; (Persentase
keluarga petani), V,; (Persentase keluarga
memiliki TV), Vs (Persentase keluarga
mengeunakan listrik), V, (Persentase ke-
luarga memiliki telepon), Vo (Akses ke
SMU), Vo (Akses ke rumah sakit), V,
(Akses ke pasar), Vis(Akses ke kantor
pos). Analisis dengan sembilan variabel
menghasilkan angka signifikan Bartlett
fest of sphericity adalah 0.000 (> 0.05) ar-
tinya variabel sudah layak untuk Diana-
lisis lebih lanjut. Nilai Kaiser-Meyer-
Olkin of Sampling Adequacy (KMO-
MSA) yang diperoleh sehesar 0,817 me-
nunjukkan penerapan  analisis  faktor
adalah baik (0.8 <KMO<0,9 kriteria
baik).

Total varian yang dapat dijelaskan
oleh faktor yang terbentuk dari eigen-
value yang lebih besar dari satu adalah
80,762 persen. Faktor pertama dapat me-
nerangkan keragaman schesar 50,155
persen sedangkan faktor kedua sebesar
30,607 persen,

Terdapat dua faktor yang terben-
tuk, masing-masing faktor memiliki ciri
yang dominan dalam pembentukannya,
Untuk melihat hal tersebut dapat diketa-
hui dari nilai beban faktomya (fakior
loading).

Faktor pertama yang terbentuk
didominasi oleh karakteristik penduduk
dan keluarga, Faktor penduduk dan kelu-
arga terscbut antara lain kepadatan pen-
duduk, persentase keluarga petani, pe-
sentase keluarga memiliki TV, persentase
keluarga menggunakan listrik dan per-
sentase keluarga memiliki telepon. Dalam
penclitian ini faktor pertama yang terdini
dari lima variabel disebut faktor pendu-
duk dan keluarga. Faktor ini mengindika-
sikan bahwa permasalahan kemiskinan

%
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perlu menyentuh langsung pada obyek
permasalahan kemiskinan yaitu penduduk
dan kelvarganya. Faktor kedua yang
tetbentuk  didominasi  oleh  dimensi
karakteristik akses fasilitas di desa/kelu-
rahan. Karakteristik akses fasilitas desa
antara lain akses pada fasilitas pendidikan
dalam hal ini adalah fasilitas pada pen-
didikan SMU, kemudian akses fasilitas
kesehatan yaitu akses ke rumah sakir,
berikutnya akses pada fasilitas ekonomi
yaitu akses ke pasar, dan akses pada fasi-
litas komunikasi yang dalam hal ini di-
wakili oleh akses ke kantor pos.

Tabel Nilai beban faktor pada setiap
variabel
(Rotated component matrix)

Nilai Nilai
Nama Variabel beban beban
faktor 1 faktor 2
L. vy (Kepadatan : L1975
Penduduk) 7o 1
2 V; (Persentaze keluarga
potani) -,662 REN]
3.V, (Persentase keluarga
memsliki TV) 3756 e
4V (Persentuse keluargs 2
menggunakan listrik) %10 23l
5. Vg (Persentase keluarga 2 018
mesmiliki telepon) 2 !
6. Vs (Akses ke SMLU) 256 580
7. Vi (Akses ke rumah 284 766
sakit} V-3 Y
8. Vi1 (Akses ke pasar) 64 14
9. Vio (Akses ke kantor
3 - 011 77

3.2 Penentuan Kelompok Desa/Kelu-
rahan Berdasarkan Skor Faktor

dengan  Pendekatan  Analisis
Kuadran
Pengelompokan  desa/kelurahan pada

Kecamatan Selebar dapat dilihat pada
Gambar 1. Pada kuadran dua terdapat dua
desa’kelurahan yaitu  kelurahan Suka
Rami dan Pagar Dewa. Tiga desa/kelu-
rahan mengelompok pada kuadran tiga
yaite kelurahan Padang Serai, Betungan
dan Pekan Sabtu. Sedangkan pada kua-
dran empat terdapat satu desakeluraban
yaitu Desa Kandang,
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Kecamatan Selebar dengan  Analisis
Kuadran

Kecamatan Gading Cempaka me-
rupakan pusat pemerintahan Kota Beng-
kulu. Pembangunan relatif lebih banyak
di pusat pemerintahan dacrah. Karena itu
mayoritas dari desa’kelurahan yang ada
di kecamatan ini berada pada kuadran
pertama sebanyak 16 desa/kelurahan, ya-
itu Kelurahan Panorama, Lingkar Timur,
Jalan Gedang, Padang Harapan, Jembatan
Kecil, Kebun Tebeng, Tanah Patah, Nusa
Indah, Kebun Beler, Kebun Kenanga,
Padang Jat, Penurunan, Anggut Atas,
Anggut Dalam, Kebun Gerand dan Pe-
npantungan. Pada kuadran dua mengel-
ompok Kelurahan  Sidomulyo, Dusun
Besar, Sawah Lebar, Sawah Lebar Baru
dan Anggut Bawah, Terlihat jelas pada
Gambar 2 bahwa tidak terdapat satu desa/
kelurahanpun yang mengelompok pada
kuadran tiga. Sedangkan pada Kuadran
empat terdapat kelurahan Kebun Dahri
dan Belakang Pondok.
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Gambar 2 Sebaran Desa/Kelurahan Keca-
matan Gading Cempaka dengan Analisis
Kuadran

Pada Gambar 3 dapat dilihat bah-
wa Kecamatan Teluk Segara yang jumlah
desa’kelurahan yang sama dengan Keca-
matan Gading Cempaka yaitu 23 desa‘ke-
Jurahan, memiliki distribusi penyebaran

SERUNAT Junal Pordidikan PP-LYP

kelompok desa yang lebih merata.
Terdapat lima desa’k-lurahan  pada
kuadran pertama yaitu Ke-lurahan Pasar
Baru, Pasar Melintang, Tengah Padang,
Kampung Bali, Bajak. Pada kuadran dua
terdapat enam kelu-rahan yaitu kelurahan
Pasar Pantai, Pasar Malabero, Sumur
Melele, Lorong Teratai, Pasar Bengkulu,
dan Suka Merindu. Enam Kelurahan
mengelompok pada kua-dran tiga yailu
Kelurahan Pasar Berkas, Kampung
Kelawi, Tanjung Agung, Tan-jung
Jaya.Semarang dan Surmbaya. Dan
kelurahan Kebun Keling, Kampung Cina,
Pasar Jitra, Pondok Besi, Kebun Ros, dan
Pintu Batu berada pada kuadran empat.

:

0 e —
A -1 ob.c’? ® 8. .l LE)
s °

[EDELE

-

|

facnr s

Gambar 3 Sebaran Desa/Kelurahan Keca-
matan Teluk Segara dengan Analisis
Kuadran

Distribusi  desakelurahan  yang
ada di Kecamatan Muara Bangkahulu
dapat dilihat pada Gambar 4. Kecamatan
ini hanya memiliki lima kelurahan,
terlihat pada Gambar tidak ada satu kelu-
rahanpun pada kuadran pertama, pada
kuadran kedua terdapat Kelurahan Rawa
Makmur, pada kuadran tiga terdapat tiga
Kelurahan yaitu Kandang Limun, Pemat-
ang Gubernur, dan Bentiring. Sedangkan
Kelurahan Beringin Raya berada pada
kuadran empat.
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Gambar 4 Sebaran Desa/Kelurahan Kec-
amatan Muara Bangkahulu dengan Anali-
sis Kuadran

3.3 Interpretasi Profil Kuadran
Terdapat empat kelompaok desa/
kelurahan dalam penelitian ini. Adapun

Karakteristik dari keempat kelompok de-

sa/kelurahan tersebut adalah sebagai

berikut :

I Desa/Kelurahan Kelompok I, Desa/k-
elurahan yang ada pada kuadran per-
tama ini memiliki tipologi desa yang
dominan faktor fasilitas dan faktor
penduduknya.

2. Desa/Kelurahan Kelompok 2, Desa/
kelurahan kelompok 2 ini berada pada
Kuadran dua, desa/kelurahan memiliki
tipologi desa yang baik pada dalam
faktor akses fasilitas desa, namun ku-
rang pada faktor penduduk dan ke-
luarga.

3. Desa/Kelurahan Kelompok 3, Desa/
kelurahan kelompok 3 ini berada pada
kuadran empat, desa/kelurahan memi-
liki karakteristik yang dominan pada
faktor penduduk dan keluarga, dan
kurang pada faktor akses fasilitas de-
54,

4. Desa/Kelurahan Kelompok 4, Desa
kelurahan yang berada pada kuadran
tiga ini dimasukan dalam desa/kelu-
rahan kelompok 4, memiliki keku-
rangan pada dua faktor yang diteliti,
vaitu faktor akses fasilitas dan faktor

Muara 0 1 1 3
Bangkahulu

3.4 Analisis Diskriminan

Untuk melihat ketepatan penge-
lompokan desakelurahan dilakukan ana-
lisis diskriminan dengan menggunakan
metode stepwise. Variabel yang diguna-
kan adalah sama dengen variabel yang
digunakan pada analisis faktor yait sem-
bilan variabel,

Tingkat ketepatan masing-masing
kelompok  terlihat  dari proporsi
desa’kelurahan  yang tepat  tipologinya
terhadap seluruh  desakelurahan vang
dapat diketahui dari klasifikasi original.

Tingkat ketepatan pengelompokan
(s ratio) desa’kelurahan di Kota Beng-
kulu dengan pendekatan analisis kuadran
sangat baik yaitu 93,0 persen. Hanya 7,0
persen desa’kelurahan yang mengelom-
pok tidak sesuai dengan fungsi diskrimin-
an yang terbentuk. Desakelurahan ke-
lompok satu berjumlah 21 desa'kelurahan
dan terdapat satu desa yang menge-
lompok ke desakelurahan kelompok tiga.

Tabel Hasil Klasifikasi Desa/Kelurahan
Setelah Analisis Diskriminan

ke
Kitadran I [2(3(4]Total
dari Kuadran
| 20101011 21
2 18 L |0 10
3 010111 12
4 O[O0 014 14

penduduk dan keluarga.
Tabel Distribusi Kelompok
Desa/Kelurahan pada 4 Kecamatan di
Kota Bengkulu

Desa’Rel | Kelo | Kelo | Kel | Kel

mpok | mpok | omp omp

Kecamatan ] 2 okl ) ok4
Selebar 0 2 1 3
Gading 16 s 2 Q
Cempaka
Teluk S 6 6 0
Segara

Untuk desakelurahan kelompok dug ber-
Jumlaly 10 desa/kelurahan, terdapat satu
desa yang mengelompok ke desa/ ke-
lurahan kelompok satu dan satu desa
yang mengelompok ke desakelurahan
kelompok empat. Pada Desa/kelurahan
kelompok tiga berjumlah 14 desakelu-
rahan dan keseluruhan  desakelurahan
mengelompok  dengan tepat pada ke-
lompoknya, Desakeluralian kelompok
empat begumlah 12 desaskelurahan dan
terdapat satu desa yang mengelompok ke
desa‘kelurahan kelompok tiga,
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan tahapan

analisis vang dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut ©

|. Faktor yang mempengaruhi kemiskin-
an desa/kelurahan di Kota Bengkulu
pada tahun 2003 dapat dibedakan
menjadi dua faktor yain

a. Faktor pertama, merupakan faktor
yang berhubungan dengan Karak-
teristik penduduk dan  keluarga,
Karakeeristik penduduk dan keluarga
meliputi  kepadatan  penduduk,
persentase kelvarga petani, persen-
tasc keluarga memiliki TV, persen-
tase keluarga menggunakan listoik
dan persentase keluarga memiliki
telepon.

b. Faktor kedua, merupakan fakior
vang berhubungan dengan karak-
teristik akses fasilitas di desa'ke-
lurghan,  Karakteristik  akses
fasilitas terscbut dapat didefini-
sikan sebagai kebutuhan masyara-
kat akan fasilitas publik seperti
fasilitas pendidikan, fasilitas eko-
nomi, fasilitas kesehatan dan fasi-
litas komunikasi. Yang termasuk
faktor ini adalah akses ke SMU,
akses ke rumah sakit, akses ke
pasar, dan akses ke kantor pos.

2. Desa/keluraban  di Kota Bengkulu
dikelompokan menjadi empat kclom-
pok yang setiap kelompoknya meswa-
kili fenomena faktor yang mempe-
ngaruhi kemiskinan desa’kelurahan di
Kota Bengkulu, kelompok desa’kelu-
rahan tersebut adalah ;

a. Desa/kelurahan kelompok 1, ter-
diri dari 21 desa/kelurahan (36,84
persen dari keseluruhan desa'ke-
lurahan di Kota Bengkulu). Me-
miliki ciri utama sebagai desa’
kelurahan yang baik dalam karak-
teristik penduduk dan  keluarga
dan karakteristik fasilitas desake-
lurahan.

b, Desa/kelurahan kelompok 2, ter-
diri dari 10 desa'kelurahan (17.54
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persen dari keseluruhan desake-
lurahan di Kota Bengkulu). Ke-
lompok desa ini memiliki ciri
yang baik pada faktor karakteris-
tik fasilitas desa’kelurahan dan
kurang pada faktor karakteristik
penduduk dan keluarga.

c. Desa/kelurahan kelompok 3, ter-
diri dari 14 desa/kelurahan (24,56
persen dari keseluruhan desake-
lurahan di Kota Bengkulu). Ke-
lompok desa’kelurahan ini memi-
liki ciri yang baik pada faktor
karakteristik penduduk dan kelu-
arga dan kurang pada faktor
karakteristik  fasilitas  desa/kelu-
rahan,

d. Desakelurshan  kelompok 4,
terdiri dari 12 desakclurahan
(21,05 persen dari keseluruhan
desa’kelurahan di Kota Bengk-
ulu). Kelompok desa’kelurahan
ini memiliki ciri yang kurang
pada kedua faktor yaitu karak-
teristik  penduduk dan  keluarga
dan karakteristik fasilitas desa/ke-
furahan.

3. Ketepatan pengelompokan desa/kelu-
rahan dengan pendekatan analisis
kuadran  dengan menggunakan skor
faktor mencapai 93,0 persen,
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